6.1.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada pengujian kekuatan

kolom baja profil kanal C dengan pengaku transversal yang dibebani arah aksial

dimana variasi pengaku berjarak 50 mm, 75 mm dan 100 mm dengan pemberian cor

beton pengisi dan tidak diberi cor beton pengisi adalah sebagai berkut :

£

Beban maksimum rata-rata pada kolom baja profil kanal C tanpa cor beton
pengisi untuk panjang 750 mm adalah 3199,68 kg. Hasil ini di bawah beban
teoritisnya dimana beban teoritis sebesar 4038,975 kg. Keruntuhan yang
terjadi adalah kegagalan karena tekuk lokal (local buckling).

Beban maksimum rata-rata pada kolom baja profil kanal C tanpa cor beton
pengisi untuk panjang 1500 mm adalah 2499,75 kg. Hasil in1 di atas beban
teoritisnya dimana beban teoritis sebesar 1868,059 kg. Keruntuhan yang
terjadi adalah baja sudah luluh terlebih dahulu sebelum terjadi tekuk lokal.
Beban maksimum pada kolom baja profil kanal C dengan cor beton pengisi
untuk panjang 750 mm adalah 5999.4 kg dan untuk panjang 1500 mm adalah
3699,63 kg

Pemberian cor beton pengisi pada kolom profil kanal C panjang 750 mm

tanpa pengaku meningkatkan kemampuan untuk menahan beban maksimum
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hingga 200%. Sedangkan pada kolom profil kanal C dengan pengaku dengan
jarak 50 mm meningkatkan kemampuan menahan beban maksimum hingga
128,571%. Pada kolom profil kanal C dengan pengaku jarak 75 mm
meningkatkan kemampuan menahan beban maksimum hingga 200%
sedangkan pada pengaku jarak 100 mm hingga 253,846%. Pemberian cor
beton pengisi ini rata-rata menaikkan kemampuan menahan beban hingga
187,5%.

Pemberian cor beton pengisi pada kolom profil kanal C panjang 1500 mm
tanpa pengaku meningkatkan kemampuan untuk menahan beban maksimum
hingga 146,153%. Sedangkan pada kolom profil kanal C dengan pengaku
dengan jarak 50 mm meningkatkan kemampuan menahan beban maksimum
hingga 133,33%. Pada kolom profil kanal C dengan pengaku jarak 75 mm
meningkatkan kemampuan menahan beban maksimum hingga 133,33%
sedangkan pada pengaku jarak 100 mm hingga 176,923%. Pemberian cor
beton pengisi ini rata-rata menaikkan kemampuan menahan beban hingga
148%.

Defleksi maksimum untuk kolom baja profil kanal C panjang 750 mm tanpa
cor beton pengisi yaitu sebesar 7,4 mm yang terjadi pada kolom dengan
pengaku jarak 75 mm. Pada kolom berpangaku jarak 50 mm, 100 mm dan
tanpa pengaku berturut-turut sebesar 7,3 mm; 4,83 mm dan 3,85 mm.

Defleksi maksimum untuk kolom baja profil kanal C panjang 750 mm dengan

cor beton pengisi yaitu sebesar 11,36 mm yang terjadi pada kolom dengan



10.

6.2.

82

pengaku jarak 50 mm. Pada kolom berpangaku jarak 75 mm, 100 mm dan
tanpa pengaku berturut-turut sebesar 10,3 mm; 4,14 mm dan 5,84 mm.
Defleksi maksimum untuk kolom baja profil kanal C panjang 1500 mm tanpa
cor beton pengisi yaitu sebesar 19,05 mm yang terjadi pada kolom dengan
pengaku jarak 75 mm. Pada kolom berpengaku jarak 50 mm, 100 mm dan
tanpa pengaku berturut-turut sebesar 3 mm; 7,42 mm dan 5,1 mm.

Defleksi maksimum untuk kolom baja profil kanal C panjang 1500 mm tanpa
cor beton pengisi yaitu sebesar 27,1 mm yang terjadi pada kolom dengan
pengaku jarak 75 mm. Pada kolom berpangaku jarak 50 mm, 100 mm dan
tanpa pengaku berturut-turut sebesar 18,7 mm; 6,48 mm dan 8,2 mm.

Dengan pemberian cor beton pengisi pada kolom baja profil kanal C terbukti
dapat menahan tekuk lokal yang terjadi. Terbukti bahwa beban maksimum
rata-rata kolom yang diberi cor beton pengisi baik kolom 750 mm maupun

kolom 1500 mm lebih besar dari beban teoritisnya.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah :
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan membuat kolom profil kanal C
ganda baik yang diberi cor beton pengisi maupun tidak.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi ukuran profil kanal C

dan kuat tekan beton pengisi.
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3. Untuk penggunaan las sebagai penyambung lebih diperhatikan lagi karena

ketebalan profil kanal ila waktu pengelasan terlalu lama maka

menyebabkan anal C dalam mendukung
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